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INTISARI 

Daun Kersen (Muntingia calabura L.) memiliki kandungan senyawa 

sekunder seperti flavonoid, saponin, tannin, steroid dan terpenoid di dalam daun 

kersen diduga memiliki aktivitas terhadap proses penyembuhan luka bakar. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak 

etanol 70% daun kersen terhadap penyembuhan luka bakar. Ekstrak dibuat 

sediaan krim dengan konsentrasi 1%, 3% 5% dengan uji kontrol kualitas yang 

meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, tipe krim,viskositas, daya sebar, daya 

lekat. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan hewan uji Tikus putih 

jantan. Pembentukan luka bakar derajat dua dengan metode pemberian logam 

panas. Pengamatan luka bakar dilakukan selama 15 hari dengan pengolesan 

sediaan krim 2 kali sehari dan diamati penurunan diameter luka bakar. Hasil yang 

diperoleh diolah menggunakan software SPSS One Way ANOVA dilanjutkan Uji 

PostHoc Tukey dan diamati melalui persentase penurunan luka bakar. Hasil uji 

sifat fisik krim menunjukkan bahwa sediaan krim memenuhi persyaratan kontrol 

kualitas yang telah ditentukan. Hasil statistik perbandingan rata-rata diameter luka 

pada F3 dengan kontrol positif menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan sehingga krim ekstrak etanol daun kersen 5% memiliki pengaruh yang 

sama dengan betadine krim dalam membantu penurunan diameter luka.  

Kata kunci : Daun Kersen, Ekstraksi, Krim, Luka Bakar 
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ABSTRACT 

 Cherry leaves (Muntingia calabura L.) the content of secondary 

compounds such as flavonoids, saponins, tannins, steroids and terpenoids in 

cherry leaves is thought to have activity on the healing process of burns. The 

purpose of this study was to determine the activity of 70% ethanol extract of 

cherry leaves on the healing of burns. The extract was made in cream preparations 

with a concentration of 1%, 3% 5% with quality control tests which included 

organoleptic tests, homogeneity, pH, cream type, viscosity, spreadability, 

adhesion. This research is an experimental study with male white rats. The 

formation of second degree burns by the method of applying hot metal. 

Observations of burns were carried out for 15 days by applying cream 

preparations 2 times a day and observed a decrease in the diameter of the burn. 

The results obtained were processed using SPSS One Way ANOVA software 

followed by the Tukey PostHoc Test and observed by the percentage of burn 

injury. The results of the physical properties test of the cream showed that the 

cream preparations met the specified quality control requirements. The statistical 

results of the comparison of the average wound diameter in F3 with positive 

controls showed no significant difference so that 5% cherry leaf ethanol extract 

cream had the same effect as betadine cream in helping to reduce wound diameter. 

Keywords: Kersen Leaf, Ethanol Extract, Cream, Burns 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tumbuhan yang 

umumnya banyak ditemukan tumbuh di negara beriklim tropis seperti Indonesia. 

Kersen termasuk tumbuhan obat yang sangat mudah ditemukan dan 

dibudidayakan. Bagian tumbuhan ini yang banyak digunakan sebagai obat 

tradisional adalah daunnya. Sejauh ini pemanfaatan daun kersen sebagai obat 

alami masih kurang maksimal karena masyarakat pada umumnya kurang 

memahami manfaat dari kandungan senyawa aktif di dalam daun kersen yang 

dapat digunakan sebagai obat. Daun kersen mengandung beberapa senyawa aktif 

seperti flavonoid, saponin dan tanin (Handayani & Sentat, 2016). Berdasarkan 

penelitian Aslam (2018) kandungan flavonoid mampu meningkatkan proliferasi 

fibroblast sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Kimura (2006) 

menyatakan saponin dapat memicu vascular endothelial growth factor (VEGF) 

dan meningkatkan jumlah makrofag bermigrasi ke area luka sehingga 

meningkatkan produksi sitokin yang akan mengaktifkan fibroblas di jaringan luka. 

Menurut Sheikh (2011) Kandungan tanin mempercepat penyembuhan luka 

dengan beberapa mekanisme seluler yaitu membersihkan radikal bebas dan 

oksigen reaktif, meningkatkan penyambungan luka serta meningkatkan 

pembentukan pembuluh darah kapiler juga fibroblast. 
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Luka bakar merupakan peristiwa hilangnya jaringan yang disebabkan oleh 

kontak dengan sumber panas seperti air, api, bahan kimia, listrik, dan radiasi. 

Luka bakar dapat mengakibatkan tidak hanya kerusakan kulit, tetapi juga dapat 

mempengaruhi seluruh sistem tubuh (Suhada dkk., 2019). Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar  (Riskesdes, 2013), menyebutkan angka  kejadian  luka bakar di 

provinsi Bali sepanjang tahun 2007 dan 2013 sebanyak 0,7%. Data luka bakar di 

Indonesia menurut Kementrian Kesehatan yang  dikeluarkan tahun 2014, dengan 

persentase 0,7% merupakan peringkat ke 6 kejadian cidera yang tidak disengaja. 

Di Indonesia kejadian luka bakar menyebabkan sekitar 195.000 kematian setiap 

tahunnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Handayani dan 

Sentat (2016), menyatakan bahwa ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) dalam sediaan salep dengan dosis 10,4 mg/g salep memiliki aktivitas 

penyembuhan luka bakar sebesar 93,3%. Namun, sediaan salep memiliki 

kekurangan yaitu mudah ditumbuhi mikroba, sediaan salep memiliki konsistensi 

yang lebih padat dan cenderung berminyak sehingga sukar dicuci dengan air 

(Susilowati, 2014).  Kebanyakan pengobatan luka bakar banyak menggunakan 

sediaan dalam bentuk krim karena sediaan krim mudah dioleskan pada sediaan 

kulit dengan luka yang basah dan dapat disebarkan secara merata (Wijaya, 2013). 

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 

bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini 

secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai 

konsistensi relative cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak 

dalam air (Ditjen POM, 1995). Bentuk sediaan yang dipilih dalam penelitian ini 



3 

 

 

 

adalah krim tipe a/m karena sediaan krim tipe a/m memiliki kestabilan fisik yang 

baik daripada tipe m/a (Faradiba, 2011). 

Basis cold cream merupakan krim emulsi air dalam minyak dengan 

kandungan fase minyak yang cukup tinggi yaitu sebesar 50-85% (Mitzui, 1997). 

Basis ini dapat memberikan rasa dingin ketika dioleskan dan memiliki daya lekat 

yang baik pada kulit serta dapat digunakan untuk pengobatan luka (Arisanti, 

2016). Sehingga krim pada luka bakar memiliki kemampuan penyebarannya yang 

baik pada kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air pada 

kulit, serta pelepasan obat yang baik (Voight, 1994). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian 

terhadap pengaruh pemberian krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan. Pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan kosentrasi ekstrak etanol daun kersen 

dalam  sediaan krim sebesar 1%, 3%, 5% dengan basis cold cream. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap proses penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan?  

2. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap sifat fisik sediaan krim ? 

3. Berapa konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

dalam sediaan krim yang dapat digunakan sebagai penyembuh luka bakar pada 

tikus putih jantan ? 
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C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap luka bakar pada tikus putih jantan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap sifat fisik sediaan krim. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) dalam sediaan krim yang mempunyai aktivitas terhadap luka 

bakar pada tikus putih jantan. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa sebagai salah satu pengembangan ilmu 

pengetahuan sehingga menambah wawasan terutama mengenai pemanfaatan 

bahan-bahan alam yang dapat dijadikan sebagai pengobatan dalam sediaan 

farmasi. 

2. Manfaat dari penelitian bagi masyarakat adalah mampu mengetahui bahwa 

tanaman daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat berkhasiat sebagai 

penyembuh luka bakar. 

3. Manfaat penelitian ini bagi institusi yaitu menambah data dan keilmuan tentang 

penyembuhan luka bakar yang diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dari 

ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental dimana sediaan krim 

ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) diformulasikan dengan 

konsentrasi ekstrak yang berbeda. Kemudian dilakukan evaluasi sifat fisik sediaan 

dan pengujian aktivitas luka bakar pada tikus putih jantan.   

B. Alat dan Bahan 

1. Alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan adalah oven, timbangan analitik(Acis BC 500), 

blender (Philips), batang pengaduk, kertas saring, rotary evaporator (IKA HB 

10 basic), waterbath, cawan porselen, mortir, stamfer, bekker glass (pyrex), 

wadah krim, pencukur rambut, lempeng logam, mistar, timbangan hewan dan 

kandang hewan, viskometer RION VT-04F. 

2. Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen 

(Muntingia calabura L.) yang diambil dari Desa Kwarasan Grogol Sukoharjo, 

vaselin kuning, span 60, tween 80, propil paraben, metil paraben, 

propilenglikol, aquades, etanol 70%, betadine krim (PT. Mahakam Beta Farma) 

dan tikus putih jantan sebagai hewan uji yang didapat dari Desa Kemuning.
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah seri konsentrasi ekstrak 

etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dalam sediaan krim. 

2. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah hasil uji organoleptis, 

homogenitas, pH, uji tipe krim, uji viskositas, uji daya lekat, daya sebar, 

dan uji luka bakar sediaan krim. 

3. Variabel Terkontrol dalam penelitian ini adalah hewan uji berupa tikus 

putih jantan galur wistar dengan berat sebesar 200-250 gram, perlakuan 

luka bakar derajat 2 pada hewan uji, pemberian pakan hewan uji dan 

kebersihan kandang. 

D. Definisi Operasional 

1. Daun kersen diperoleh dari tanaman kersen yang berwarna hijau tua 

dimana daun yang bewarna hijau tua memiliki kadar senyawa aktif yang 

tinggi. Daun kersen diambil dari dari desa Kwarasan, Grogol, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. 

2. Ekstrak daun kersen diperoleh dari hasil ekstraksi dengan etanol 70% 

menggunakan metode maserasi. 

3. Uji sifat fisik sediaan krim yaitu organoleptis, homogenitas, pH, uji tipe 

krim, uji viskositas, daya sebar dan daya lekat. 

4. Luka bakar adalah terjadinya kehilangan jaringan yang disebabkan oleh 

kontak dengan sumber panas seperti api. 

5. Uji pengaruh pemberiaan sediaan krim dengan mengamati kemampuan zat 

aktif untuk mempercepat proses penyembuhan luka. 
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E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tumbuhan 

Daun kersen (Muntingia calabura L.) dideterminasi di UPT. Materia 

Medica Batu, Malang. Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan 

kebenaran simplisia yang digunakan. 

2.  Pembuatan simplisia 

Daun kersen yang telah diambil di Kwarasan, Grogol, Sukoharjo disortasi 

basah kemudian dicuci di bawah air mengalir dan ditiriskan. Dilakukan 

proses perajangan kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven pada 

suhu 45ºC. Simplisia kering dihaluskan dan diayak dengan ayakan mesh 

60 (Handayani dan Natalia, 2019). 

3. Pembuatan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) 

Serbuk simplisia sebanyak 500 gram direndam dengan etanol 70% 

sebanyak 7,5 bagian yaitu 3,750 ml didiamkan selama 5 hari dengan 

pengadukan konstan setiap sehari sekali, selanjutnya maserat disaring 

dengan kain flanel. Kemudian dilakukan remaserasi dengan menggunakan 

sisa pelarut yaitu 1,250 ml diamkan selama 2 hari dengan pengadukan 

konstan sehari sekali, kemudian dilakukan penyaringan kembali dengan 

kertas saring. Filtrat yang dihasilkan diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 50ºC hingga didapat ekstrak kental (Anief., 1997). Selanjutnya 

dilakukan perhitungan randemen berdasarkan perhitungan berat akhir 

(berat ekstrak kental) dibagi berat awal (berat serbuk yang digunakan) 

dikalikan 100%. 
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4. Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kersen 

a). Pemeriksaan Flavonoid 

Pemeriksaan flavonoid dilakukan dengan cara 100 mg ekstrak kental 

dilarutkan dalam pelarut etanol 70% kemudian ditambahkan aquades panas 

kedalam larutan, lalu ditambahkan serbuk magnesium dan ditambahkan HCl. 

Terbentuk larutan berwarna merah menunjukkan adanya flavonoid 

(Simaremare, 2014). 

b). Pemeriksaan Saponin 

Pemeriksaan saponin dilakukan dengan cara 100 mg ekstrak kental 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 mL aquades 

panas. Selanjutnya digojok kuat selama 10 detik, maka akan terbentuk buih 

yang mantap setinggi 1-10 cm dalam waktu 10 menit. Kemudian 

ditambahkan 1 tetes HCl 2 N dan diamati (Puspitasari, 2017). 

c). Pemeriksaan Tanin 

Pemeriksaan tannin dilakukan dengan cara 100 mg ekstrak kental 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 ml air panas 

dan 5 tetes FeCl3 10%. Perubahan warna diamati, bila menghasilkan warna 

biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan memberikan indikasi adanya 

tanin (Simaremare, 2014). 

d). Pemeriksaan Terpenoid 

Pemeriksaan terpenoid dilakukan dengan cara 100 mg ekstrak kental 

dilarutkan dengan kloroform, setelah itu ditambahkan dengan asam asetat 

anhidrat sebanyak 0,5 mL selanjutnya ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat 
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melalui dinding tabung. Adanya terpenoid ditandai dengan terbentuknya 

cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan.(Padmasari et al., 

2013). 

e). Pemeriksaan Steroid 

Pemeriksaan steroid dilakukan dengan cara 100 mg ekstrak kental 

diencerkan dengan aquades dalam tabung reaksi ditambah 2 mL kloroform 

dan diaduk. kemudian ditambahkan pereaksi Salkowsky (H2SO4 pekat). 

Apabila terbentuk warna merah maka menunjukkan adanya steroid 

(Agustina S, dkk. 2016). 

5. Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen 

          Tabel 1. Formulasi  Ekstrak Etanol Daun Kersen (Anindhita dan Arsanto 

2020) 

 

 

 

B

a

s

i

s

  

Sediaan krim yang digunakan adalah basis cold cream. Pembuatan 

cold cream dilakukan dengan mencampurkan dan memanaskan vaselin 

Bahan Basis  F1 F2 F3 

Ekstrak etanol 

daun kersen 

- 1% 3% 5% 

Vaselin Kuning  55 g   55 g   55 g   55 g  

Propilenglikol 20 g    20 g   20 g   20 g   

Tween 80   0,3 g     0,3 g     0,3 g     0,3 g     

Span 60  9,7 g    9,7 g   9,7 g   9,7 g  

Metil Paraben    0,25 g  0,25 g  0,25 g  0,25 g 

Propil paraben       0,1 g    0,1 g 0,1 g 0,1 g 

Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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kuning, span 60 menggunakan waterbath pada suhu 70ºC hingga meleleh 

sempurna, kemudian ditambahkan propil paraben (fase minyak). Ke dalam 

campuran fase  minyak ditambahkan campuran fase air berupa tween 80, 

metil paraben, propilen glikol dan air yang sudah dipanaskan pada suhu 

70ºC. Fase air dimasukkan ke dalam fase minyak dan diaduk dengan 

menggunakan stamfer sampai terbentuk masa krim yang baik, kemudian 

masukkan ekstrak etanol daun kersen aduk sampai homogen (Shovyana, 

2013). 

6. Kontrol Kualitas Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen 

a. Uji organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau, dan homogenitas 

dari  krim (Rahmawati et al., 2010). 

b. Uji homogenitas 

Krim ditimbang 1g dioleskan pada plat kaca, lalu digosok dan 

diraba. Bila homogen maka massa krim tidak tersisa bahan padatnya 

atau teksturnya nyata. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali, 

(Rahmawati et al., 2010). 

c. Uji pH 

Ditimbang sebanyak 0,5 g krim ekstrak daun kersen dan diencerkan 

dengan 10 ml aquadest. Kemudian digunakan pH stick untuk 

melihat pH sediaan. Sediaan topikal yang baik memiliki nilai pH 

antara 4,5-7,0 yang merupakan rentang nilai pH kulit sehingga tidak 

akan menimbulkan iritasi (Azkiya et al. 2017). 
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d. Uji tipe krim 

Uji tipe krim dilakukan dengan cara 0.5 g krim dimasukkan kedalam 

tabung reaksi kemudian diencerkan dengan menggunakan air. Jika 

krim dapat diencerkan maka tipe krimnya adalah tipe M/A 

sebaliknya jika tidak dapat diencerkan maka tipe krimnya A/M 

(Pratasik, 2019). 

e.  Uji Viskositas 

Sediaan krim dimasukkan ke dalam gelas viskometer dan diukur 

dengan alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk 

tersebut  merupakan seri nomor pengaduk untuk sediaan yang 

memiliki kekentalan sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji 

akan muncul pada jarum di alat viskometer. Alat yang digunakan 

adalah RION viskometer VT-04F. Standar viskositas krim yang 

ideal yaitu tidak kurang dari 50 dPas (Panji dkk., 2017). 

f.  Uji daya lekat 

Krim ditimbang 1g, lalu dioleskan pada plat kaca dengan luas 

2,5cm². Kedua plat ditempelkan sampai plat menyatu, diletakan 

dengan beban seberat 1kg selama 5 menit setelah itu dilepaskan, lalu 

diberi beban pelepasan 80g untuk pengujian. Waktu dicatat sampai 

kedua plat saling lepas. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali. Suatu 

sediaan krim dikatakan memenuhi syarat daya lekat krim yang baik 

apabila hasil uji menunjukkan waktu kurang dari 4 detik 

(Rahmawati et al., 2010). 
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g.  Uji daya sebar 

Krim ditimbang 1g, lalu diletakan di atas plat kaca, biarkan 1 menit, 

ukur diamter sebar krim, kemudian ditambah dengan beban 50g, 

beban didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. 

Selanjutnya dilakukan sebanyak 3 kali dengan penambahan beban 

secara bertahap sebesar 50 gram dan didiamkan selama 1 menit 

setelah itu diukur diameter penyebaran krim. Suatu sediaan krim 

dikatakan memenuhi persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal 

adalah 5-7 cm (Rachmalia et al., 2016). 

7. Uji Luka Bakar 

a. Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan sebanyak 25 

tikus dengan berat badan ±200 gram karenatikus memiliki luas 

permukaan yang lebih luas dibandingkan dengan mencit sehingga 

memudahkan perhitungan dosis pada pemberian obat, agar lebih 

terlihat efek kerja obat terhadap berat badan yang berhubungan 

dengan luas permukaan tubuh.Jenis kelamin jantan dipilih karena 

sistem imun pada tikus jantan cenderung lebih tidak dipengaruhi 

oleh hormon reproduksi (Hanifah., 2020). 

b. Perlakuan hewan uji 

Sebelum penelitian dilakukan, hewan uji diadaptasi selama 1 

minggu untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan sehingga 

meminimalkan terjadinya kematian saat penelitian. Kandang tikus 
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yang digunakan berbentuk bak yang terbuat dari plastik dengan 

ukuran 20cm x 40cm dilengkapi dengan sekam padi untuk menjaga 

kandang tetap kering. Pemberian pakan tikus dilakukan setiap pagi 

pukul 08.00 dan sore pukul 17.00, sedangkan pemberian air minum 

secara ad libitum dan diganti setiap hari. Kandang tikus dibersihkan 

dengan penggantian sekam setiap 3 hari sekali. Kandang tikus 

ditempatkan pada suhu 25º -30ºC dengan pencahayaan yang cukup. 

Hewan uji setelah penelitian dikorbankan dengan cara kematian 

tanpa rasa sakit, yaitu menempatkan hewan pada wadah tertutup 

rapat yang berisi kloroform, lalu dilakukan dislokasi leher untuk 

mempercepat kematian. Hewan yang sudah mati kemudian dikubur 

dalam tanah. 

c. Induksi luka bakar 

Bulu pada bagian punggung tikus dicukur terlebih dahulu dengan 

diameter 2 cm. Tikus dianestesi lokal dengan ethyl chloride spray 

untuk mengurangi rasa sakit pada tikus. Panaskan logam 

berdiameter 2 cm pada api bunsen selama 1 menit kemudian 

ditempelkan pada punggung tikus selama 5 detik sampai terbentuk 

luka bakar derajat dangkal II yang ditandai dengan adanya warna 

kemerahan dan terbentuk bula (gelembung air) pada kulit punggung 

tikus (Ghofroh, 2017). 
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d. Pengelompokan hewan uji 

Hewan uji pada peneitian ini digunakan 25 ekor tikus putih jantan 

dan dibagi menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya  terdiri 

dari 5 tikus. Penentuan jumlah tikus pada setiap kelompok 

ditentukan berdasarkan rumus federer (Dahlan, 2011) : 

(n-1)(t-1) ≥ 15 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan 

n = jumlah replikasi 

Pada setiap kelompoknya diberiperakuan sebagai berikut : 

Kelompok 1  :   Pemberian kontrol positif (+) betadine krim 

Kelompok 2 :   Pemberian kontrol negatif (-) basis krim 

Kelompok 3 : Pemberian krim ekstrak etanol daun kersen 

konsentrasi  1% 

Kelompok 4 : Pemberian krim ekstrak etanol daun kersen 

konsentrasi  3% 

Kelompok 5 : Pemberian krim ekstrak etanol daun kersen 

konsentrasi  5%  

 

e. Metode pengujian luka bakar 

Tikus yang telah diinduksi dengan sumber panas bagian kulit 

punggungnya masing-masing diberi perawatan berdasarkan 

kelompoknya. Perawatan dilakukan dengan pemberian sediaan krim 
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sebanyak 500 mg yang dioleskan 2 kali sehari (pagi dan sore), 

kemudian diamati penyembuhan luka bakar sampai hari ke-15 dan 

diukur diameter luka setiap hari (Handayani dan Sentat, 2016). Luka 

bakar ditutup menggunakan alumunium foil untuk mencegah infeksi 

dari lingkungan sekitar.  

f. Diamati perubahan luka bakar selama 15 hari 

Pengamatan proses penyembuhan luka bakar dilakukan sehari 

setelah hewan uji diberi perlakuan selama 15 hari berturut-turut 

dengan mengamati secara makroskopik. Perkembangan 

penyembuhan luka bakar pada kulit punggung tikus dan pengukuran 

diameter luka dengan menggunakan jangka sorong (Handayani dan 

Sentat, 2016). 

g. Pengukuran diameter luka bakar 

Diameter luka bakar diukur pada pengamatan hari pertama hingga 

hari ke 15 dari berbagai arah dengan metode morton (Sumoza,dkk., 

2014). 

Rumus : 

dx 
dx(1) dx(2) dx(3) dx(4) 

4 

Keterangan:  

dx  = Diameter luka hari ke – x (mm). 

dx 1, 2, 3 dan 4  = Diameter luka diukur dalam berbagai arah 

(mm). 
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Gambar  3. Cara mengukur diameter luka (Sumoza dkk., 2014). 

h. Perhitungan persentase penyembuhan luka bakar 

Perhitungan persentase penyembuhan luka bakar dilakukan dengan 

rumus sebagai berikut (Waehama, 2016). 

          d x 1 – d xn 

 

Keterangan : 

Px = persentase penyembuhan luka bakar pada hari ke-x 

dx 1 = diameter luka pada hari pertama 

dx n = diameter luka bakar hari ke-n 

 

F. Analisis Data 

Analisis data diameter penyembuhan luka bakar diuji statistik 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji ANOVA. Analisis data 

dilanjutkan dengan uji One way untuk mengetahui perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan dan kontrol dilanjut dengan uji post-hoc Tukey.  

 

 

 

Px  = 
 d x 1 

x 100% 
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G. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

mempunyai aktivitas penyembuhan pada pengobatan luka bakar derajat 2. 

2. Penambahan ekstrak etanol daun kersen pada sediaan krim berpengaruh 

terhadap warna sediaan, viskositas, daya sebar dan daya lekat. 

3. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) pada 

formula 3 dengan konsentrasi ekstrak 5% memberikan aktivitas dalam 

pengobatan luka bakar yang sebanding dengan kontrol positif (Betadine 

krim). 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas sediaan Krim 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ke tingkat histopatologi untuk 

mengetahui aktivitas pengobatan luka bakar. 
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